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1.1 Latar Belakang Masalah
Didirikan pada tahun 2007 Centre for Omangutan Protection (COP)
adolah  satu-satu  orgamsasi asale Indonesia wvang  bekerjn  langsung
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Konlimantan, serta men,g]mg]ikan orngutan dan perkebunan kelap: sawit

. Centre for Orangutan Protection (COP) bekerja dimana saja

Saat ini orangutan adalah hewan vang dilindung oleh Undang-undang
Republik Indonesia no 5 tahun 1990 Pasal 21 ayat 2 tentang Konservasi
Sumber Dayn Alam Hayati dan Ekosistemnya dan Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 7 Tahun 1999 Tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa, Pasal

40 ayar 2 Barang simpa dengan sengaja melakukan pelanggaran terhadap
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ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 Ayat (1) dan ayat (2) serta
Pasa 33 ayat (3) dipidana dengan penjara paling lama 5 (lima) tahun dan
denda paling banyak Rp.100.000.000,00 (seratus juta rupiah) yang telah
ditetapkan Kementrian Lingkungan Hidup dan Kebutanan (Peraturan Men-
LKH, 2018 [1]. Meski telah dilindunggh,oleh Undang-undang dan berbagai

peraturan lainnys namun ity tidak d vl menj ke[gﬂmgsmmnhidup
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: cka lewat media brosur. social
kan informasi kepada masysrakat mengenai fenomena yang
rangutan. Media ini sudsh berjalan dengan sangat baik ng

Orangutan Protection (COP), Namun. di
manusia dan financial Centre for Orangutan Protection (COP) belum mampu

untuk membuat video infografis sendin dalam mengkampanyekan pelestarian
orangutan vang terancam punah akibat pengalihan fungsi hutan

Berdasarkan permasalahan diatas tersebut pihak Centre for
Orangutan Protection (COP) meminta penulis untuk membuat sebuah media



berupa video nfografis yang hendak didistribusikan secara digital melalui

social  media Centre for Orangutan Protection (COP) guna  untuk
meningkatkan audiensi dalam menyampaikan fenomena yang terjadi dengan
orangutan di habitanya.

¢. Video Infografis ini menggunakan narasi berbahasa Indonesia.
d. Video infografis akan di tayangkan di social media seperti

Facebook, Instagram, Twitter serfa YouTwhe



1.4 Tujoan penelitian
Tujuan dari perancangan video infografis ini adalah untuk :
a. Meningkatkan sudiensi dalam memberikan informasi ke masyarakat
dalam melestarikan satwa endemic di Indonesia.

b. Menjadi opsi baru unt; for Orangutan Protection (COF)
Video Infografis

si vang mudah

'kepada
 khususya orangutan dan

¢. Diharapkan masyarakat dapat membedakan satwa yang dilindungi
dan tidak dilindungi.



1.5 Metode Penelltian

1.5.1 Metode pengompula Data

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
dalah sebagai berikut:

b. Produksi

Tahap ini meliputi kegiatan pembuatan gambar vector, pembuatan
gerak animasi, record sudio atan dubbing,



B Pasca Produksi
Tahap ini meliputi editing, compaositing, dan rendering,
LT Metode Perancangan

Dalam pembuatan video infografis ini berawal dari data mengenai
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Memaparkan gambaran secara lengkap mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, Batasan masalsh, tujuan penelitian manfaat
penelitian. Metode dan sistematika penulisan laporan penelitian skripsi.
b. BAB Il LANDASAN TEORI



Pada bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang bersifat teoritis, vaitu
membahas tentang teori-teori yang berhubungan dengan perancangan
video infografis
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